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Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. 

Memang… 

Sabar itu sulit, tapi hadiahnya selangit.  

Ikhlas itu pahit tapi endingnya selalu terbaik. 

Tidak ada yang tidak mungkin, selagi kita masih berusaha dan terus 

berjuang.  

Semua butuh perjuangan, karena usaha tidak akan mengkhianati hasil.  

Jangan lihat dari hasilnya, tapi lihatlah prosesnya bagaimana ia 

berjuang.  

Ngeluh boleh nyerah jangan. 

Teruslah berjuang 

Kejarlah mimpimu 

Cintai dirimu 
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ABSTRAK 

 

Anggi Rahayu (2023): “Analisis Campur Kode dalam Pelaksanaan Diskusi 

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa MTs 

Nurul Iman Mahato Rokan Hulu” 

 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam proses pembelajaran 

yang dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Namun disisi lain, 

pendidik dan peserta didik sering menyisipkan campur kode ke dalam, campur 

kode ke luar maupun campur kode campuran tanpa disengaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk campur kode dan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya campur kode pada saat pelaksanaan diskusi siswa kelas 

VIII MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pengumpulan data dilakukan dengan observasi di dalam kelas pada saat 

proses pembelajaran dimulai sampai proses pembelajaran berakhir dengan 

dilakukan analisis. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur 

kode, peneliti menggunakan  angket. Setelah dilakukan analisis mengenai data 

tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Bentuk campur kode yang terjadi 

pada saat diskusi siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan 

Hulu ditemukan adanya campur kode dalam bentuk kata, frasa, klausa dan 

kalimat. Dari keempat bentuk campur kode tersebut jumlah yang paling tinggi 

adalah campur kode dalam bentuk kata yaitu sebanyak 37 data. (2) Berkenaan 

dengan Faktor penyebab campur kode di MTs Nurul Iman Mahato yaitu 

disebabkan oleh faktor penutur karena para siswa sangat menyukai dan 

mempertahankan bahasa daerahnya ketika berbicara. 

 

Kata Kunci : Campur Kode, Pelaksanaan Diskusi  
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ABSTRACT 

 

Anggi Rahayu, (2023): The Analysis of Code Mixing in Discussion 

Implementation in Indonesian Language Learning at 

Islamic Junior High School of Nurul Iman Mahato, 

Rokan Hulu Regency 

 

Indonesian language is the auxiliary language in the learning process which can 

facilitate the achievement of learning objectives.  On the other hand, teachers and 

students often unintentionally inserted inner code-mixing, outer code-mixing, or 

hybrid code-mixing.  This research aimed at finding out the forms of code-mixing 

and the factors that caused code-mixing in the implementation of student 

discussions at the eighth grade of Islamic Junior High School of Nurul Iman 

Mahato, Rokan Hulu Regency.  To achieve these goals, collecting data was 

carried out by observing in the classroom when the learning process began until 

the learning process ended with analysis.  Questionnaire was used to find the 

factors that caused code mixing.  After analyzing data, it could be concluded that 

(1) code mixing occurring in student discussions at the eighth grade of Islamic 

Junior High School of Nurul Iman Mahato, Rokan Hulu Regency was in the forms 

of words, phrases, clauses, and sentences; of the four forms of code mixing, the 

highest number was code mixing in word form—37 data; and (2) code mixing at 

Islamic Junior High School of Nurul Iman Mahato was caused by the speaker 

factor because the students really liked and maintained their local language when 

speaking. 

 

Keywords: Code Mixing, Discussion Implementation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  ملخص 
ة  ة الإندونيسي في تعليم اللغ   ة قش ا ن الم ): تحليل خلط الشفرات في تنفيذ  ٢٠٢٣(   ، أنجي راهايو 

ماهاتو  طلاب  لدى   الإسلامية  المتوسطة  الإيمان  نور  مدرسة 
  بمنطقة روكان هولو 

م والتي يمكن أن تسهل تحقيق أهداف يالإندونيسية هي لغة التدريس في عملية التعل اللغة  
غالبًا ما يقوم المعلمون والطلاب بإدخال خلط التعليمات   ،م. ولكن من ناحية أخرىيالتعل 

دف هذه الدراسة   البرمجية في خلط الشفرات الخارجية أو خلط الشفرات عن غير قصد. 
إلى تحديد أشكال خلط الشفرات والعوامل التي تسبب اختلاط الشفرات أثناء مناقشات 

.  المتوسطة الإسلامية ماهاتو بمنطقة روكان هولومدرسة نور الإيمان  طلاب الصف الثامن في  
يتم جمع البيانات من خلال الملاحظة في الفصل عندما تبدأ عملية   ،لتحقيق هذا الهدف

 ، الشفرات م بالتحليل. في حين أن العوامل التي تسبب خلط  يم حتى تنتهي عملية التعل يالتعل 
)  ١ستنتاج على النحو التالي. (الا  ستبيان. بعد تحليل البيانات يمكنالا  ةالباحث  تستخدما

مدرسة نور  طلاب الصف الثامن في    ةالذي حدث أثناء مناقش   الشفرات في شكل خلط  
في   الشفرات وجد أن هناك خلط    ، الإيمان المتوسطة الإسلامية ماهاتو بمنطقة روكان هولو

 كان  ،الشفرات . من بين الأشكال الأربعة لخلط  كلاوساشكل كلمات وعبارات وجمل و 
) فيما يتعلق بالعوامل ٢بيانات. (  ٣٧أي    ، في شكل كلمة  الشفرات أعلى رقم هو خلط  

من   ةجينت مدرسة نور الإيمان المتوسطة الإسلامية ماهاتو  في    التي تسبب اختلاط الشفرات 
 عامل المتحدث لأن الطلاب يحبون لغتهم المحلية حقًا ويحافظون عليها عند التحدث.

        تنفيذ المناقشة   ، الشفرات خلط  :  الأساسية الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam keberjalanan 

komunikasi. Saddhono (2012) juga menyatakan bahwa bahasa adalah alat 

manusia untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya. Dengan bahasa, 

masyarakat akan lebih mudah berinteraksi dan dapat dimengerti oleh 

penutur dan lawan tutur. Bahasa Indonesia menjadi bahasa yang sering 

digunakan dalam hal komunikasi dan interaksi sosial di lingkungan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Hidayati (2011), masyarakat Indonesia yang menguasai 

beberapa bahasa cenderung menggunakan beberapa ragam bahasa dalam 

komunikasi. Sehingga, secara tidak langsung hal inilah yang menyebabkan 

adanya variasi bahasa. Chaer dan Leonie (2014:62) mengatakan bahwa, 

ragam bahasa sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu 

dan keragaman fungsi bahasa. 

Berbicara tentang bahasa, manusia sering mengatakan bahwa bahasa 

itu adalah sistem tanda, alat komunikasi, serta perangkat kata untuk 

mengucapkan kata satu ke kata yang lain sehingga menjadi kalimat yang 

sesuai dan mudah dipahami. Bahwa manusia hidup dalam tanda-tanda 

yang mencakup segala segi kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan tentang Bahasa ialah bahasa sebagai alat komunikasi 

yang sangat dibutuhkan oleh sekelompok masyarakat, dengan adanya 

bahasa, manusia bisa saling berinteraksi dengan gaya bahasa mereka 
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masing-masing yang dimiliki, baik itu gaya bahasa kata maupun gerakan. 

Bahasa bersifat arbitrer dalam artian mana suka atau bisa berubah-rubah, 

sehingga kata atau kalimat dapat tersusun secara sistematis (beraturan) 

dalam menyampaikan pikiran, gagasan, ide atau lainnya dengan lambang 

bunyi yang sesuai. (Abdul Chaer, 2014:32) 

Sekelompok masyarakat akan lebih mudah untuk memberi 

pemahaman kepada siapa ia berinteraksi. Oleh karena itu Bahasa tidak 

pernah lepas dari manusia, dalam artian tidak ada kegiatan manusia yang 

tidak disertai Bahasa dan Bahasa sebagai satu-satunya alat komunikasi 

terbaik yang dimiliki manusia. 

Menurut Halliday, Finnocchiaro, dan Jakobso dari segi penutur 

Bahasa berfungsi sebagai personal atau pribadi. Artinya, si penutur 

menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. Si penutur tidak hanya 

mengungkapkan emosi lewat Bahasa, tetapi juga memperlihatkan emosi 

itu sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini pihak si pendengar 

juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah, atau gembira.  

Bila dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara, maka bahasa 

berfungsi direktif, yaitu mengatur tingkah laku pendengar (menurut 

Finnocchiaro), Halliday menyebutnya instrumental, sedangkan Jakobson 

menyebutnya retorikal. Bahasa tidak hanya membuat si pendengar 

melakukan sesuatu, akan tetapi melakukan kegiatan yang sesuai dengan 

perintah atau yang dimau si pembicara. Dengan melakukan permintaan 

ataupun rayuan. 
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Fungsi utama Bahasa adalah alat komunikasi antar manusia sebagai 

mengekspresikan diri. Saat ini sudah biasa dalam kehidupan manusia 

dengan menggunakan lebih dari satu Bahasa. Sering kali penutur 

menggunakan satu Bahasa di rumah, kemudian menggunakan Bahasa 

lainnya (dua atau lebih) baik itu di kantor, sekolah dan lingkungan lainnya. 

Terkadang menggabungkan ataupun mencampurkan beberapa Bahasa 

disatu tempat. Seseorang yang dapat berbicara dalam dua Bahasa baik itu 

mengalihkan ataupun mencampurkan, seperti Bahasa daerah dan Bahasa 

asing (pemakaian dua Bahasa) harus mengetahui bahwa setiap memiliki 

variasi bahasa yang memiliki aturan-aturan tertentu. Seseorang yang 

dwibahasawan harus mengetahui dengan siapa, untuk apa, dan situasi 

bagaimana yang mendukung penutur untuk bisa Bahasa yang berbeda, 

karena pilihan Bahasa yang penutur lakukan itu akan menunjukkan 

identitas sosialnya.(Henry Guntur, 2009:2) 

Fenomena dalam masyarakat pasti menggunakan Bahasa yang benar-

benar sama, mereka mengetahui susunan, kata-kata pengucapkan yang 

sama. Masalah yang jelas timbul adalah bahwa anggota masyarakat yang 

sangat muda yang baru belajar berbeda dengan orang lain. Dapat dikatakan 

bahwa Bahasa anak adalah bidang untuk cabang psikologi bukan bidang 

sosiologi.  

Siswa menggunakan campuran bahasa saat berdiskusi tanpa 

disengaja, maka percampuran bahasa itulah yang sering disebut campur 

kode. Saat ini, sebagian besar manusia adalah dwibahasawan. Individu 
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dikatakan dwibahasawan karena mampu menguasai dua bahasa atau lebih 

dalam komunikasinya. Individu sebagai dwibahasawan yang dimaksud 

selain menguasai bahasa Melayu, Jawa dan lainnya sebagai bahasa ibu, 

juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi. Bahkan, 

tidak sedikit dari mereka menerapkan bahasa asing, misalnya Bahasa 

Inggris, Bahasa Arab saat berdiskusi. Bahasa asing yang dimaksud 

merupakan bahasa yang dipelajari yang telah diterapkan dalam 

komunikasi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas, 

khususnya saat berdiskusi dimulai. 

Suatu tindak komunikasi, khususnya pada komunikasi proses belajar 

mengajar di kelas terkadang harus menentukan pilihan kode yang hendak 

digunakan untuk berkomunikasi. Dipilihnya kode tersebut dapat dipicu 

oleh beberapa hal, seperti lawan bicara, topik pembicaraan, suasana, ranah, 

dan lain sebagainya. Dalam menentukan pilihan kode, seorang individu 

yang dwibahasawan akan mampu mengalihkan kode atau bahkan 

mencampurkan kode dalam komunikasinya. Misalkan pada tindak 

komunikasi, alih kode dari bahasa satu ke bahasa lain pastinya dapat 

terjadi, begitu pula campur kode. 

Fenomena saat ini khususnya di Indonesia campur kode antara 

Bahasa Indonesia dan Bahasa daerah sering terjadi. Campur kode dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja, salah satunya dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Campur kode banyak kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari, baik itu dalam bentuk lisan (diskusi) maupun dalam bentuk 
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tulisan. Ketika berlangsungnya proses diskusi sangat memungkinkan 

terjadinya campur kode tanpa disengaja, seperti terjadinya perubahan 

situasi. Pada fenomena tersebut berasal dari diri sendiri ataupun audiensi. 

Peristiwa ini biasanya terjadi pada diri sendiri maupun orang lain. 

Apabila seseorang ketika berbicara menyisipkan atau mencampurkan kata 

seperti, mermula berbicara menggunakan Bahasa Indonesia kemudian 

tanpa disengaja ia menyisipkan Bahasa daerah seperti Jawa misalnya maka 

terjadilah peristiwa campur kode dalam ujaran tersebut tanpa adanya 

perubahan situasi ataupun kondisi. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa banyaknya Bahasa yang dimiliki 

siswa saat  berdiskusi. Karena dengan adanya diskusi membuat siswa 

untuk lebih aktif dan mendukung siswa untuk bisa berbahasa yang 

berbeda, karena pilihan dengan bahasa yang digunakan siswa akan 

menunjukkan kemampuan berbahasa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, hal yang 

teridentifikasi menjadi pokok permasalahan adalah: 

1. Terdapat jenis kedwibahasaan siswa yang tampak tindak 

komunikasinya saat diskusi berlangsung. 

2. Siswa menggunakan bahasa tertentu dalam konteks yang tertentu 

pula 

3. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa 

tertentu oleh siswa dalam konteks tertentu. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dilakukan pembatasan 

masalah seperti di mana akan dilakukan penelitian, variabel apa saja yang 

akan diteliti, serta bagaimana variabel yang satu dengan yang lainnya 

sehingga penelitan dapat dilakukan secara lebih mendalam. (Wahyudin 

Zarkasyi, 2018: 6-7) 

Cakupan masalah yang teridentifikasi dalam latar belakang masalah 

di atas sangatlah luas dan kompleks. Agar penelitian ini lebih efektif, 

efesien, terarah dan dapat dikaji, maka perlu pembatasan masalah, yang 

menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah "Analisis campur 

Kode dalam Pelaksanaan Diskusi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas VIII MTs Nurul Iman  Mahato Kabupaten Rokan Hulu." 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dirumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana bentuk campur kode dalam pelaksanaan diskusi pada 

siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan 

Hulu"?   

2. Apa saja faktor penyebab campur kode pada siswa kelas VIII MTs 

Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu pada saat pelaksanaan 

diskusi? 
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E. Tujuan  

Tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dicapai setelah 

penelitan selesai dilakukan. (Wahyudin Zarkasyi, 2018: 11). Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dimaksudkan:  

1. Untuk mengetahui bentuk campur kode dalam pelaksanaan 

diskusi pada siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Mahato 

Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab terjadinya campur 

kode dalam pelaksanaan diskusi pada siswa kelas VIII MTs 

Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu. 

F. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pihak pihak yang 

terkait, diantaranya: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan gambaran atau informasi 

tentang campur kode saat pelaksanaan diskusi dan dapat memberikan 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi para siswa, penerapan campur kode selama penelitian pada 

dasarnya memberi pengalaman baru dan memberikan kesempatan 

siswa untuk selalu aktif dalam berdiskusi, serta menambah wawasan 

dan memperkaya ilmu agar dapat meningkatkan kemampuan ragam 

bahasa. 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional dari penelitian ini adalah:  
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1. Campur kode : apabila seseorang memasukkan atau menyelipkan 

serpihan-serpihan kata yang bervariasi lebih dari satu bahasa. 

Misalnya, awalnya penutur menggunakan bahasa Indonesia 

kemudian menyelipkan bahasa daerah lainnya dalam percakapan. 

2. Diskusi : diskusi ialah yang terdiri dari sekelompok baik itu 2 

orang atau lebih untuk menyelesaikan suatu masalah, diskusi 

juga dapat bertukar pikiran dan pendapat. 

3. Pembelajaran : Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kode 

Kode adalah suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya 

memiliki ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi 

penutur dengan mitra tutur, dan situasi tutur yang ada yang biasanya 

berbentuk varian bahasa yang secara nyata dipakai untuk 

berkomunikasi oleh anggota suatu masyarakat bahasa 

(Poedjosoedarmo, 1978).  

Kode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah (1) 

tanda (kata-kata, tulisan) yang disepakati untuk maksud tertentu 

(untuk menjamin kerahasiaan berita, pemerintah, dan sebagainya); (2) 

kumpulan peraturan yang bersistem; (3) kumpulan prinsip yang 

bersistem. 

Istilah kode dipakai untuk menyebut salah satu varian di dalam 

hierarki kebahasaan, sehingga selain kode yang mengacu kepada 

bahasa (seperti bahasa Inggris, Belanda, Jepang, Indonesia), juga 

mengacu kepada variasi bahasa, seperti varian regional (bahasa Jawa 

dialek Banyuwas, Jogja-Solo, Surabaya), juga varian kelas sosial 

disebut dialek sosial atau sosiolek (bahasa Jawa halus dan kasar), 

varian ragam dan gaya dirangkum dalam laras bahasa (gaya sopan, 

gaya hormat, atau gaya santai), dan varian kegunaan atau register 

(bahasa pidato, bahasa doa, dan bahasa lawak).  
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Kenyataan seperti di atas menunjukkan bahwa hierarki 

kebahasaan dimulai dari bahasa atau language pada level paling atas 

disusul dengan kode yang terdiri atas varian, ragam, gaya, dan 

register. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kode dalam bahasa adalah untuk 

mengetahui suatu pemahaman, informasi, kabar, dan arti yang mudah 

dipahami saat komunikasi dengan berbagai variasi. 

2. Campur Kode 

Pembicaraan mengenai campur kode biasanya diikuti dengan 

pembicaraan mengenai alih kode. Kedua peristiwa yang lazim terjadi 

dalam masyarakat yang bilingual ini mempunyai kesamaan yang 

besar, sehingga seringkali sukar dibedakan. Kesamaan dan perbedaan 

peristiwa campur kode dan alih kode dikemukakan Chaer dan 

Agustina (2010:114) bahwa kesamaan yang ada antara campur kode 

dan alih kode adalah digunakannya dua bahasa atau lebih, atau variasi 

dari sebuah bahasa dalam suatu masyarakat tutur. Namun, kalau 

dalam peristiwa alih kode setiap bahasa atau ragam bahasa masih 

memiliki fungsi otonomi masing-masing yang dilakukan dengan 

sadar dan sengaja dilakukan karena hal tertentu, sedangkan dalam 

peristiwa campur kode ada sebuah kode utama dan kode dasar yang 

digunakan dan memiliki fungsi, kode-kode lain berupa serpihan-

serpihan (pieces) saja. Seorang penutur bila menyelipkan serpihan-

serpihan bahasa satu ke dalam bahasa tutur lainnya (apabila muncul 

satu ragam bahasa Indonesia yang ke Jawa jawaan  yang sedang 
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digunakan, maka penutur tersebut bisa dikatakan telah melakukan 

campur kode. (Abdul Chaer dan Leonie Agustin, 2010:114).   

Campur kode ialah percampuran dua bahasa atau lebih yang 

digunakan penutur dengan menggunakan bahasa yang bervariasi, 

tanpa disengaja pemakaian satu bahasa atau lebih dengan 

memasukkan unsur-unsur yang satu kedalam bahasa yang lain dengan 

konsisten. Campur kode juga dapat diartikan sebagai pencampuran, 

kombinasi atau variasi dari satu Bahasa ke Bahasa yang lain. 

(Irmayani dkki, 2005: 12-13) 

Campur kode merupakan suatu keadaaan dimana ketika manusia 

berbicara dan didapati mencampur beberapa bahasa dalam suatu 

interaksi atau komunikasi dan tanpa ada peralihan atau 

menyesuaiakan situasi. Ketika terdapat suatu perbincangan atau 

tuturan oleh seseorang dan terdapat penggabungan atau mencampur 

antara ragam-ragam yang berbeda pada suatu klausa yang sama, 

pengertian ini dapat dikatakan sebagai campur kode ketika terjadi 

percampuran atau menyatukan bahasa satu dengan yang lain atau 

variasi dalam satu klausa, yang mana variasi berbeda ini merupakan 

dalam hal interaksi maka dapat disebut dengan campur kode.  

Kridalaksana (dalam Mustikawati, 2015:3) mengemukakan 

pengertian dari campur kode yaitu pemakaian bahasa dari bahasa satu 

ke bahasa lain yang mana bertujuan untuk memperkaya suatu gaya 

bahasa, baik itu pemakaian ragam bahasa, klausa, frasa, idiom, dan 
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lain sebagainya, untuk memperkaya penggunaan gaya bahasa yang 

digunakan ketika berkomunikasi. 

Campur kode dapat diartikan sebagai menggabungkan atau 

mencampurkan suatu bahasa dengan penggunaan beberapa bahasa 

yaitu dua bahasa atau lebih tanpa mementingkan atau mengikuti 

situasi dalam campur bahasa tersebut. Campur kode ini merupakan 

suatu kejadian pemakaian variasi bahasa yang sudah biasa digunakan, 

yang mana hal ini biasanya terjadi ketika pada situasi informal atau 

tidak formal melainkan santai. Jadi dapat dikatakan bahwa campur 

kode merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih yang dilakukan 

penutur atau mitra tutur tanpa adanya memeperhatikan situasi dan 

kondisi pembicaraan.  

 Campur kode merupakan penggunaan suatu bahasa dengan 

menggunakan bahasa lebih dari satu yang saling menggabungkan 

unsur bahasa dengan tujuan untuk memperkaya suatu gaya bahasa. 

Campur kode merupakan pemakaian bahasa yang lebih dari satu 

dimana penggunaanya bisa memasukan beberapa unsur bahasa yang 

lain dengan tujuan untuk memperakya gaya bahasa yang dilakukan 

dalam berinteraksi. Sedangkan Iqbal, dkk (dalam Achsani, 2018:2) 

mendefinisikan bahwa campur kode merupakan pemakaian pada 

unsur-unsur bahasa yang digunakan di mana bahasa yang digunakan 

dari ujaran secara khusus pada bahasa yang lain. 

Pengertian dari beberapa ahli tersebut, bisa diartikan bahwasanya 

campur kode adalah pemakaian bahasa oleh masyarakat dengan 
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variasi bahasa tanpa melihat situasi kondisi. Percampuran bahasa 

pada variasi bahasa yang berbeda pada satu klausa dan mengambil 

kelompok suatu bahasa berbeda yang digunakan untuk interaksi 

sosial. Penggunaan unsur berbeda ini untuk memperkaya gaya bahasa 

yang mana digunakan untuk berkomunikasi.  

a. Jenis Campur Kode  

Jendra (dalam Nugroho, 2011:53) mengatakan bahwa 

terdapat beberapa jenis-jenis dalam campur kode, yaitu:   

1. Campur Kode ke dalam (Inner Code Mixing) 

Campur kode ke dalam (inner code mixing) merupakan 

campur kode dengan menggunakan bahasa yang masih 

berhubungan terhadap percampuran bahasa yang digunakan 

dalam interaksi. Misalnya penutur menggunakan Bahasa 

Batak kemudian disiapkan dengan Bahasa Jawa. (Nugroho, 

2011: 53) 

2.  Campur Kode ke Luar (Outher Code Mixing)    

Campur kode ke luar ialah bahasa atau elemen yang 

berkaitan dengan bahasa asing. Misalkan ketika penutur 

mengatakan dengan bahasa Indonesia kemudian disisipi 

dengan Bahasa asing seperti Bahasa China, Bahasa Inggris, 

Bahasa Arab, Bahasa Jepang, Bahasa Belanda, dan 

sebagainya. (Nugroho, 2011: 53). 

3. Campur Kode Campuran (Hybrid Code Mixing) 
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Jenis campur kode yang satu ini adalah dapat menerima 

elemen apapun dalam peristiwa campur kodenya, baik elemen 

bahasa asal ataupun elemen bahasa asing dalam kalimat atau 

klausanya. (Nugroho, 2011: 53). 

b. Fungsi Campur Kode 

Penggunaan campur kode dalam tindak tutur yang dilakukan oleh 

penutur tentunya mempunyai fungsi utama, diantaranya : 

1. Mempertegas Maksud 

Sering kali dalam pembicaraan terjadi suatu Bahasa yang 

diulangi, baik secara literal maupun sedikit perubahan. Yang 

berfungsi untuk menekankan atau mempertegas maknapada kata 

sebelumnya agar lebih jelas. 

2. Identitas Diri 

Menunjukkan identitas diri bahwa memiliki ciri khas untuk 

menandai sekelompok orang atau suatu bangsa tertentu. 

3. Menghormati Mitra Tutur 

Maksud dari fungsi ini ialah untuk menunjukkan rasa 

kehormatan kepada mitra tutur. (Bayu Firmansyah, 9-11) 

c. Bentuk Campur Kode 

Menurut Jendra (dalam suandi 2014: 141) mengatakan bahwa 

campur kode juga bisa diklasifikasikan berdasarkan tingkat perangkat 

kebahasaan. Berdasarkan kategori tersebut campur kode juga dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu campur kode kata, frasa, dan 

klausa. Berdasarkan bentuk-bentuk yang dipaparkan oleh para ahli, 
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peneliti mengacu bentuik campur kode yang telah dipaparkan oleh 

Jendra. Bentuk-bentuk tersebut adalah: 

1. Campur kode pada tataran kata 

Kata (KBBI) adalah morfem atau kombinasi morfem yang oleh 

bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan 

sebagai bentuk yang bebas. Campur kode kata pada tataran kata 

merupakan campur kode yang paling banyak terjadi pada setiap 

bahasa. Campur kode pada tataran kata bisa berwujud kata dasar (kata 

tunggal), bisa berupa kata kompleks, kata berulang, dan kata 

majemuk. Menurut bentuknya kata dapat dibagi menjadi 4 kategori. 

Empat kategori itu sebagai berikut: 

a. Kata dasar 

Kata dasar adalah satuan terkecil yang mendasari 

pembentuka kata yang lebih kompleks (Tarigan, 1985: 19 dalam 

Dewantara). Contohnya ―main‖ dalam kata ―bermain‖, kata dasar 

―sandar‖ memperoleh afiks-menjadi ―sandaraan‖. 

b. Kata berimbuhan  

Kata berimbuhan yaitu kata yang mengalami perubahan 

bentuk akibat melekatnya afiks (imbuhan) baik di awal (prefiks) 

ditengah (infiks), di akhir (sufiks). Prefiks adalah suatu unsur 

yang diletakan di depan kata dasar. Infiks adalah morfem 

diselipkan ditengah kata dasar. Sufiks adalah morfem terikat yang 

diletakkan dibelakang kata dasar, dalam Dewantara (2015: 29). 
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Selain itu, menurut Nida 1946 (dalam Banjarnahor, 2017) 

bahasa inggris afiksasi terbagi menjadi dua yaitu afiksasi Afiks 

derivasi adalah afiks yang dilekatkan pada kata dasar untuk 

membentuk sebuah kata baru dan dapat mengubah makna, fungsi 

dan bentuk suatu kata sedangkan afiks infleksi tidak dapat 

membentuk kata baru dan hanya dapat mengubah makna dari 

kata. Secara distribusi afiks dalam bahasa Inggris dibagi atas 

prefiks dan sufiks. Selain kata berimbuhan terdapat pula kata 

bentukan. Kata bentukan adalah kata yang terbuat dari dua kata 

dasar yang berbeda (English Language Education Study 

Program). 

c. Kata Ulang 

Kata ulang adalah pengulangan satuan gramatik baik 

seluruhnya maupun sebagian, baik fonem mupun tidak (Ramlan, 

1981: 83 dalam Dewantara). Pengulangan kata dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu (1) kata ulang seluruh, yaitu pengulangan 

seluruh bentuk dasar, seperti meja-meja, kursi-kursi, pohonpohon, 

dan sebagainya; (2) kata ulang sebagaian, yaitu pengulangan 

sebagai dari bentuk dasarnya, seperti melambai-lambai, 

bernyanyi-nyanyi; (3) kata ulang kombinasi dengan afiks yaitu 

kata ulang dasar yang dikombinasi dengan afiks seperti, sepeda-

sepedaan, mobil-mobilan; (4) kata ulang perubahan fonem seperti 

bolak-balik, gerak-gerik, serba-serbi. 
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d. Kata Mejemuk 

Ramlan (dalam Dewantara, 2009) mengatakan bahwa kata 

majemuk adalah gabungan dua kata yang berimbuhan suatu kata 

baru. Kata yang terjadi gabungan dua kata itu lazim dengan kata 

majemuk. Misalnya rumah sakit, meja makan, kepala batu, keras 

hati, tangan panjang, mata kaki, dapat disimpulkan bahwa kata 

majemuk ialah kata yang terdiri dari dua kata sebagai unsurnya.  

2. Campur Kode pada Tataran Frasa 

Frasa adalah satuan gramatikal yang gabungan kata yang bersifat 

nonpredikat (Chaer, 2012: 222). Penyisipan frasa adalah penyisispan 

unsur frasa yang berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah yang 

masuk ke dalam tuturan yang menggunakan suatu bahasa pokok 

tertentu. Campur kode pada tataran frasa setingkat lebih rendah 

dibandingkan dengan campur kode pada tataran klausa.  

3. Campur kode pada tataran Kalimat 

Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 

mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial 

terdiri dari klausa‖. Sementara Djoko Kentjo (dalam Chair, 2012) 

memaparkan bahwa ―kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun 

dari konsitituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi 

dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi 

final‖. Kalimat juga diartikan pada salah satu satuan tuturan artinya 

―kalimat adalah satuan yang merupakan suatu keseluruhan yang 

memiliki intonasi tetentu sebagai pemarkah keseluruhan itu‖. 
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d. Faktor Penyebab Campur Kode 

Campur kode sering terjadi pada saat keadaan berbincang-bincang 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari ataupun dalam lingkungan 

terpelajar, karena tidak ada ungkapan yang tepat dalam bahasa yang 

sedang dipakai (Masrudin 2015:51). Dengan demikian ada beberapa 

faktor yang menyatakan terjadinya campur kode ialah  :  

1. Faktor Penutur 

Seorang penutur  yang berlatar belakang bahasa ibu bahasa 

Jawa yang memiliki sikap bahasa yang positif dan kadar 

kesetiaan yang tinggi terhadap bahasa Jawa bila ia berbicara 

bahasa Indonesia tentu akan terjadi campur kode ke dalam. 

Artinya bahasa Indonesianya akan sering disisipi dengan unsur 

bahasa jawa. Bisa juga ia kurang menguasai bahasa Indonesia 

dengan baik, maka bahasa Indonesia yang digunakannya akan 

sering tercampur dengan kode bahasa Jawa atau ragam bahasa 

Indonesianya kurang tepat pada situasi. Salah satunya ditunjukan 

pada peserta didik pada saat pembelajaran sering kali 

memasukkan kata-kata atau kalimat yang asing dalam 

tuturannya. Faktor penutur dapat disebabkan oleh adanya: 

a. Identitas Peranan 

Identitas peranan adalah yang melatarbelakangi sifat-

sifat khusus dari seorang penuturnya, baik itu pekerjaan 

(profesi) keseharian, suku budaya daerah, dialek setempat 

serta pendidikan terakhir. 
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b. Identitas Ragam 

Identitas ragam yang dimaksud adalah campur kode 

yang dihasilkan dan ditentukan oleh bahasa seorang penutur 

yang ditempatkan di dalam hierarki status sosialnya. 

c. Keinginan Untuk Menjelaskan 

Keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan, karena 

terlihat campur kode juga menandai sikap dan hubungan 

antar sesama si penutur dan mitra tutur.  

d. Menunjukan Keakraban  

Menunjukan keakraban biasanya dengan adanya 

keakraban dapat membangun atau membangkitkan rasa 

humor antar sesama. Sehingga bisa menjalin kedekatan 

antara penutur dan mitra tutur. (Arju Taufiq, 2021;56-57)  

2. Faktor Kebahasaan 

Seorang penutur dalam pemakaian bahasa, biasanya sering 

mencampurkan suatu kode ke kode yang lain, baik itu campur 

kode ke dalam ataupun campur kode ke luar. Penyebab campur 

kode dari faktor kebahasaan itu sendiri ialah: 

a. Keterbatasan Penggunaan Kode 

Terjadi adanya keterbatasan kode ini ialah apabila 

penutur melakukan campur kode karena tidak mengerti 

padanan kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa  dasar yang 

digunakannya. Maksud dari faktor penyebab terjadinya 

campur kode itu ialah keterbatasan kode penutur dalam 
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bertutur dengan kode BI (Bahasa Ibu), karena penutur tidak 

mengerti aau memahami padanan dalam BI sehingga 

memasukkan kode BJ yang diketahuinya. Mungkin dengan 

sering terjadinya dalam penggunaan  kode BJ dapat 

mengingat dan bertutur lebih mudah saat menyampaikan.  

b. Penggunaan Istilah yang Lebih Populer 

Semakin lama semakin berkembang kehidupan di dunia 

sudah banyak dan lebih populer bahasa yang digunakan baik 

dalam kalangan anak muda maupun orang dewasa. Misalnya 

seperti kepo, kek, kelen dan masih banyak lainnya. 

c. Pembicara dan Pribadi Pembicara 

Pembicara terkadang sengaja melakukan campur kode 

kepada mitra tutur karena memiliki maksud dan tujuan 

tertentu, selain itu ingin mengubah situasi pembicaraan 

sehingga menjadi faktor kebiasaan serta dapat 

membangkitkan humor. 

d. Mitra Bicara 

Terkadang penutur tersebut yang baru menggunakan 

satu bahasa pasti melakukan campur  kode ke bahasa yang 

lain dengan mitra bicaranya yang masih memiliki latar 

belakang yang sama. 

e. Modus Pembicaraan 

Modus pembicaraan merupakan sarana yang digunakan 

untuk berbicara. Modus lisan (tatap muka, melalui telepon 
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dan audio visual) lebih banyak menggunakan ragam 

nonformal dibandingkan dengan modus tulis (surat dinas, 

kabar, buku ilmiah) yang biasanya menggunakan ragam 

formal. Dengan demikian modus lisan lebih terjadi dibanding 

dengan modus tulis.  

f. Topik  

Campur kode dapat disebabkan karena faktor topik. 

Topik ilmiah disampaikan dengan menggunakan ragam 

formal, sedangkan topik nonilmiah disampaikan dengan cara 

santai dengan menggunakan ragam nonformal. Dalam ragam 

nonformal biasanya terjadi penyisipan dalam bentuk kata, 

frasa, klausa dan kalimat dalam kehidupan sehari-hari. 

Terkadang dengan adanya penyisipan tersebut mendorong 

adanya campur kode.  

g. Fungsi Dan Tujuan 

Fungsi dari bahasa yang digunakan dalam pembicaraan 

didasarkan pada tujuan berkomunikasi, fungsi bahasa 

merupakan ungkapan yang berhubungan dengan maksud dan 

tujuan tertentu, seperti memerintah, menawarkan, 

mengumumkan dan sebagainya. Pembicara menggunakan 

bahasa menurut fungsi yang dikehendakinya sesuai dengan 

konteks dan situasi beromunikasi. Campur kode menunjukan 

adanya saling ketergantungan antarafungsi kontekstual dan 
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situsional yang relevan dalam pemakaian dua bahasa atau 

lebih.   

h. Ragam Dan Tingkat Tutur Bahasa 

Pemilihan ragam dan tingkat tutur bahasa banyak 

didasarkan pada pertimbangan pada mitra tutur. 

Pertimbangan ini  menunukkan suatu pendirian terhadap 

topik tertentu atau relevansi dengan situasi tertentu pula. 

Campur kode tersebut lebih muncul pada penggunaan ragam 

nonformal dan tutur bahasa daerah jika dibandingkan dengan 

penggunaan ragam bahasa tinggi.  

i. Hadirnya Penutur Ketiga 

Ketika dua orang yang berasal dari etnis yang sama 

pada umumnya saling berinteraksi dengan bahasa kelompok 

etnisnya. Tetapi apabila kemudian hadir orang ketiga dalaam 

pembicaraan tersebut dan orang tersebut memiliki latar 

belakang kebahasaan yang berbeda, maka biasanya dua 

orang yang pertama beralih kode ke bahasa yang dikuasai 

oleh orang ketiga tersebut. Hal tersebut dlakukan untuk 

menetralisasi situasi dan sekaligus menghormati hadirnya 

orang ketiga tersebut.   

j. Pokok Pembicaraan 

Pokok pembicaraan merupakan faktor dominan yang 

menenukan terjadinya campur kode, pada dasarnya pokok 

pembicaraan itu sendiri bersifat formal dan nonformal.  
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Adapupun batasan-batasan sintaksis yang membedakan 

wujud alih kode dan campur kode menurut Fasold dalam 

(Chaer dan Agustina, 2010, hlm. 115) ―Kalau seseorang 

menggunakan satu kata atau frase dari satu bahasa, dia telah 

melakukan campur kode. Tetapi apabila satu klausa jelas-

jelas memiliki struktur gramatika satu bahasa, dan klausa 

berikutnya disusun menurut struktur gramatika bahasa lain, 

maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode.‖ Jadi, batasan 

alih kode dan campur code secara gramatikal yakni alih kode 

dengan wujud klausa dan kalimat sedangkan campur kode 

yakni dalam bentuk kata dan frasa.  

Pertistiwa campur kode sering terjadi karena guru dan 

siswa-siswa merupakan masyarakat setempat. Hal ini terjadi 

karena seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi 

sehingga guru membiasakan mengajarkan siswa-siswa agar 

sering menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Daerah, Bahasa 

Arab, bahasa Inggris dan lainnya, sekalipun diluar sekolah 

dengan tujuan agar kedepanya para siswa tidak kaku lagi 

menggunakan bahasa asing selain bahasa Indonesia ketika 

berada di luar daerah dan tidak kesulitan berinteraksi dengan 

pendatang baru. 

3. Diskusi 

Pembelajaran dengan adanya penyajian diskusi, pendidik (seorang 

guru) mampu menciptakan kegiatan diskusi tersebut antara dua orang 
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atau lebih yang terlibat, yang mana saling bertukar informasi, 

pengalaman, memecahkan masalah, sehingga terjadi suasana yang 

aktif di antara peserta didik (penyaji/pemateri dengan peserta 

lainnya). Serta harus diingatkan bagaimana cara atau jalannya diskusi 

dengan baik sehingga berjalan dengan semestinya. (Nursalim, 

2022:65) 

John Stuart Mill pernah mengatakan bahwa "satu-satunya cara 

ialah tempat manusia dapat mengemukakan beberapa pendekatan, 

untuk mengetahui keseluruhan suatu pokok pembicaraan adalah 

dengan jalan mengetahui segala hal yang dikatakan oleh orang-orang 

yang mempunyai pendapat yang berbeda. (Henry Guntur, 2015: 40) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas Jakarta (2004: 332), 

menyebutkan bahwa diskusi adalah:  

(1) Pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah.  

(2) Diskusi adalah pertemuan yang dilakukan oleh sekelompok orang 

membahas, suatu topik yang menjadi perhatian umum di hadapan 

khalayak, pendengar (siaran radio), atau penonton (siaran 

televisi), khalayak diberi kesempatan untuk bertanya atau 

memberikan pendapat. (Sudiyono, 2020: 11) 

Mendiskusikan berarti membicarakan sesuatu dalam 

kelompok untuk bertukar pikiran membahas suatu topik tertentu 

Pendengar yang baik senantiasa cerdik dalam menangkap pokok-

pokok masalah yang sedang/hangat didiskusikan. Bermula dari 

hal-hal penting itulah, isi diskusi dapat disusun menjadi simpulan 
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yang baik dengan mengaitkan satu masalah dengan masalah lain. 

Dengan adanya diskusi dapat memecahkan permasalahan dengan 

proses berpikir, menghasilkan ide-ide dari hasil pemikiran satu ke 

yang lain. 

Menurut Purwanto, dkk. (2005:142), diskusi dapat 

didefinisikan sebagai bentuk tukar pikiran yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih untuk menghasilkan kesepakatan atau 

keputusan bersama. Diskusi dalam pengertian di sini adalah 

diskusi kelompok di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

mengemukakan pendapat dengan tetap menjaga kekompakan dan 

kebersamaan, bukan ajang untuk bersilat lidah.  

Permasalahan yang disajikan dalam kegiatan ini berupa 

karya tulis, makalah sederhana, atau materi pelajaran tertentu 

untuk. berlatih berdiskusi. Penyajian dilakukan perkelompok, 

masing masing kelompok harus ada yang bertugas sebagai 

pemandu atau pemimpin diskusi (moderator), sekretaris, penyaji, 

dan siswa yang lain sebagai peserta.  

a. Kelompok Tida lk Resmi 

Da llalm diskusi, kelompok ya lng tida lk resmi (informa ll groups 

discussion) seba lga li berikut : 

1) Kelompok Studi 

Istila lh study group sering disebut lecture discussion 

(diskusi kulialh) ya lng merupa lka ln bentuk diskusi ya lng sering 

terjaldi palda l ma lha lsiswa l pergurua ln tinggi. Denga ln kelompok 
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studi mendalpa ltkaln sua ltu ha lsil informa lsi a ltalu solusi mengena li 

permalsa llalha ln ya lng a lda l. (Henry Guntur, 2015:42) 

2) Kelompok Pembentuk Kebija lksa lna la ln 

Untuk menentuka ln sua ltu kebijalksa lna la ln da llalm sua ltu ha ll, 

malka l dalpa lt memerlukaln pertimbalnga ln a lta lu persetujualn dalla lm 

kelompok tersebut seperti orga lnisa lsi, misa llnya l a lpa lka lh halsil 

ka lrya l-ka lrya l ya lng seda lng diperma lsa llalhka ln dalpa lt dimalsukka ln 

ke dalla lm kurikulum. Malka l alka ln dipilalh pilih dengaln bijalksa lna l. 

(Henry Guntur, 2015: 42) 

3) Komite 

Komite-komite dalpa lt dipilih oleh orga lnisa lsi altalu ditunjuk 

oleh ketual. Seba lgia ln besa lr keba lnya lka ln orga lnisa lsi dila lksa lna lkaln 

oleh komite-komite. Oleh kalrenal itu, lebih mudalh ba lgi 

kelompok-kelompok kecil bekerja l sa lmal ketimba lng ba lgi 

kelompok-kelompok besalr. (Henry Guntur Talriga ln, 2015: 42) 

b. Kelompok Resmi 

Seda lngka ln ya lng termalsuk da llalm kelompok diskusi resmi 

(forma ll groups discussion) seba lga li berikut : 

1) Konferensi 

Konferensi seba lga li sua ltu bentuk kelompok diskusi 

resmi, terkalda lng menga lcu palda l a lction-ta lking discussion 

a ltalu diskusi penga lmbilaln tindalka ln, ka lrenal berusa lhal 

membualt sualtu keputusaln daln tindalka ln berdalsa lrkaln 

keputusaln. (Henry Guntur Ta lriga ln, 2015:44) 
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2) Diskusi Pa lnel 

Diskusi pa lnel alda llalh sua ltu kelompok ya lng terdiri dalri 

tiga l sa lmpali enalm ora lng a lhli ya lng ditunjuk untuk 

mengemukalka ln pa lnda lnga lnnya l da lri berba lga li segi 

mengena li sua ltu malsa lla lh. (Henry Guntur Ta lriga ln, 2015: 

45) 

3) Simposium 

Simposium alda lla lh sua ltu konferensi tempa lt mendiskusikaln 

sua ltu pokok pembicalra laln tertentu da ln menalmpung 

pendalpa lt sertal wa lda lh pertuka lraln ide-ide secalra l beba ls. 

Henry Guntur, 2015: 58) 

c. La lngkalh-lalngkalh Pembela ljalraln denga ln Metode Diskusi.  

Secalra l sederhalna l lalngka lh-la lngka lh pembelalja lraln 

berdalsa lrka ln metode diskusi alda llalh: Guru menjelalska ln kepalda l 

siswa l la lngka lh-la lngka lh berdiskusi ya lng ba lik.  

1. Guru memberikaln ba lhaln/ma lteri diskusi pa ldal ma lsing-

malsing kelompok.  

2. Guru membentuk alta lu membalgi kelompok diskusi.  

3. Guru memfalsilitalsi ja llalnnya l diskusi, denga ln ca lra l 

membimbing da ln menga lralhka ln siswa l palda l proses 

pemecalha ln malsa lla lh ya lng bena lr. 

4. Guru mena lmpilkaln sa llalh sa ltu kelompok diskusi untuk 

membalhals a lta lu menya lmpa likaln ha lsil diskusinya l, da ln 

kelompok lalin dimintal memberi talngga lpa ln daln sa lra ln ya lng 
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membalngun (positif) terhalda lp palpa lra ln ha lsil diskusi 

kelompok temalnnya l di depaln kelals.  

5. Guru bersa lma l pesertal didik membualt kesimpulaln halsil 

diskusi. (Sudiyono, 2020: 12-13) 

d. Ma lnfalalt Metode Diskusi 

Metode diskusi salnga lt tepa lt diguna lka ln untuk 

mengembalngka ln kema lmpualn siswa l da lla lm bekerjalsa lma l untuk 

memecalhka ln malsa llalh sertal mela ltih siswal untuk mengelualrka ln 

pendalpa lt secalra l lisaln. ALda lpun dalla lm pelalksa lna laln metode 

diskusi, guru ha lrus: bena lr-bena lr malmpu mengorga lnisa lsika ln 

siswa l sehingga l diskusi da lpa lt berja llaln seperti ya lng diha lra lpkaln. 

Ma lnfa lalt metode diskusi alnta lral la lin: 

1. Setialp siswa l ha lrus sa lling mendenga lr penda lpalt ora lng la lin 

(sa lling mengha lrga li).  

2. Setialp siswa l da lpa lt berbicalra l mengelualrka ln ga lga lsa ln da ln 

pendalpa ltnya l ma lsing-ma lsing.  

3. Setialp siswa l ha lrus da lpalt mengumpulkaln a ltalu mencaltalt ide-

ide ya lng dia lngga lp penting.  

4. Melallui diskusi setia lp siswa l ha lrus da lpa lt mengembalngka ln 

pengeta lhualnnya l serta l memalha lmi isu-isu ya lng dibica lralka ln 

da llalm diskusi. (Sudiyono, 2020: 13) 

e. Kelebiha ln daln Kekura lngaln Penera lpaln Metode Diskusi 

Metode diskusi memiliki kelebihan dan kekurangan, di 

antaranya: 
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1. Kelebiha ln metode diskusi  

Ada lnya l diskusi da lpa lt memecalhka ln perma lsa llalha ln ya lng 

a ldal denga ln proses berpikir kelompok. Denga ln demikialn 

diskusi memiliki kelebiha ln, dialnta lralnya l : 

a. Da lpa lt melaltih untuk membia lsa lka ln diri bertukalr 

pikiraln da llalm menga ltalsi setialp permalsa lla lha ln.  

b. Metode diskusi dalpa lt meralngsa lng siswa l untuk lebih 

krealtif khususnya l da lla lm memberikaln ga lga lsa ln da ln 

ide-ide. 

c. Da lpa lt melaltih siswa l untuk da lpalt mengemukalka ln 

pendalpa lt a ltalu ga lga lsa ln seca lral verba ll da ln melaltih 

siswa l untuk mengha lrga li penda lpalt ora lng la lin. 

d. Siswa l da lpa lt melaltih diri untuk malmpu (beralni) 

berbicalral depa ln umum. (Sudiyono, 2020: 13-14) 

2. Kelema lhaln metode diskusi 

Diskusi berlalngsung a lpa lbilal ora lng ya lng bersa lngkuta ln 

sia lp melalksa lna lka lnnya l. Terkalda lng terjaldi perbedala ln a ltalu 

perdebaltaln a lntalra l sa ltu denga ln ya lng la lin, sehingga l menjaldi 

kekuralnga ln a lta lu kelemalha ln da llalm berdiskusi, seperti :  

a. Ka lda lng-ka lda lng pemba lha lsa ln da llalm diskusi meluals, 

sehingga l kesimpulaln menjaldi kalbur.  

b. Sering terjaldi pembica lrala ln da llalm diskusi dikualsa li 

oleh 2 altalu 3 ora lng siswa l ya lng memiliki 

keteralmpilaln bicalra l 
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c. Memerlukaln wa lktu ya lng cukup pa lnjalng, ya lng 

ka ldalng-ka lda lng tida lk sesua li denga ln ya lng 

direncalnalka ln.  

d. Da llalm diskusi sering terja ldi perbedalaln penda lpalt 

ya lng bersifa lt emosionall ya lng tidalk terkontrol. 

(Sudiyono, 2020: 14) 

Kegia lta ln diskusi, a lda lkalla lnya l ma lsa llalh memerlukaln 

pemecalha ln bersa lmal. Ya lng ma lna l kegia lta ln diskusi tersebut 

melibaltka ln penya lji, penalnya l, da ln peserta l diskusi lalinnya l. Ma lka l 

da lri itu pesertal diskusi berha lk untuk berpa lrtisipalsi 

menyumba lngka ln penda lpalt da llalm  memeca lhkaln  ma lsa llalh.  

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia terdapat aspek 

kebahasaan meliputi keterampilan mendengarkan, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis yang 

berkaiatan dengan ragam bahasa. Penguasaan bahasa yang dikuasai 

siswa tidak lain bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Keempat aspek 

tersebut memiliki faktor masing-masing yang tidak dapat dipisahkan. 

Seseoarang lahir hanya bisa mendengarkan, kemudian belajar 

berbicara setelah itu membaca dan menulis. Keterampilan berbicara 

dan mendengarkan dapat diberoleh di luar sekolah. Kedua 

keterampilan tersebut dapat diperoleh dengan sendirinya melalui 

komunikasi kehidupan sehari-hari. 
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Keterampilan membaca dan menulis biasanya diperoleh setelah 

seseorang melakukan proses belajar di sekolah mapaun diluar 

sekolah. Proses belajar keterampilan menulis dapat diawali dengan 

menghafal huruf kemudian dirangkai menjadi kata-kata kedalam 

bentuk tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan menulis 

bertujuan agar siswa mampu menuangkan sebuah gagasan, ide 

kedalam bentuk tulisan dengan gaya bahasanya sendiri sehingga dapat 

membangun potensi siswa dan kreativitas siswa dalam bentuk cerita, 

novel, karya ilmiah dan lain sebangainya. 

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menggunakan bahasa. Keterampilan berbahasa 

meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  Keempat 

keterampilan berbahasa ini sangat menunjang kemampuan berbahasa 

peserta didik. 

a. Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak adalah proses kegiatan 

mendengarkan lambanglambang lisan dengan penuh 

pemahaman untuk memperoleh informasi. Menurut Kurnia 

(2019: 21) menyimak adalah suatu proses penerimaan pesan, 

gagasan, pikiran atau perasaan dan selanjutnya memberikan 

respon terhadap pesan, gagasan, pikiran, atau perasaan. 

Kegiatan menyimak memiliki arti mendengarkan dengan 

penuh pemahaman dan perhatian. Menyimak sebagai salah 
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satu kegiatan berbahasa merupakan keterampilan yang cukup 

mendasar dalam aktivitas berkomunikasi. Dalam kehidupan 

manusia selalu dituntut untuk menyimak baik dilingkungan 

keluarga sekolah maupun masyarakat. 

b.  Keterampilan berbicara  

Keterampilan berbicara adalah seni berkomunikasi lisan 

yang dimiliki oleh seseorang. Dengan mempunyai 

keterampilan berbicara ini, pesan yang ingin disampaikan 

secara lisan akan tersampaikan dengan efektif dan efisien yang 

menjadikan komunikasi dengan orang lain menjadi lebih baik. 

Keterampilan berbicara juga bisa disebut retorika. 

Menurut Subhayni dkk (2017: 22) berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan atua menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan. Berbicara secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, 

dan isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan.  

c. Keterampilan menulis  

Menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk  menyampaikan suatu pikirian mengenai sesuatu hal 

yang dituangkan melalui Bahasa tulis. Menurut Munirah 

(2015: 2) menulis merupakan kemampuan yang memiliki 

beberapa komponen mulai dari hal sederhana, seperti memilih 
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kata, merakit kalimat, merakit paragraf hingga menjadi 

sesuatu yang utuh. Menulis sangat penting bagi pendidikan 

karena para pelajar akan merasa mudah dan nyaman dalam 

berpikir secara kritis. 

Menulis juga dapat memberikan kemudahan kepada 

peserta didik untuk merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi, 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun 

urutan bagi pengalaman. Selain keterampilan menyimak, 

berbicara, dan menulis terdapat keterampilan berbahasa yang 

tidak kalah penting dengan ketiga keterampilan berbahasa 

tersebut adalah keterampialn membaca. 

d. Keterampilan membaca 

Membaca adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memaknai sesuatu hal yang ada di dalam sebuah tulisan. 

Menurut Muhsyanur (2019: 11) membaca merupakan 

perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapak 

keterampilan, yakni, mengamati, memahami, dan memikirkan. 

Selain itu, membaca adalah penangkapan dan pemahaman ide, 

aktivitas pembaca yang diiringi dengan curahan jiwa dalam 

menghayati sebuah tulisan. 
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B. Penelitialn Releva ln 

Supaya untuk mendukung da lri teori-teori ya lng tela lh dipalpa lrka ln dalla lm 

lalnda lsa ln teori di altals, ma lka l diperlukaln penelitialn terdalhulu ya lng releva ln 

denga ln penelitialn ini ya litu: 

1. Kurnia lsih, dkk 2017. Penelitialn ini bejudul ALlih Kode da ln Ca lmpur Kode 

di Pondok Pesa lntren Da lrussa lla lm. Penelitialn ini bertujua ln untuk 

mengga lmba lrka ln alta lu menjelalska ln mengena li bentuk terjaldinya l a llih kode 

da ln calmpur kode oleh sa lntri ya lng terjaldi di Pondok Pesa lntren 

Da lrussa lla lm. Metode ya lng diguna lka ln palda l penelitialn ini alda llalh denga ln 

metode deskriptif kua llitaltif alta lu denga ln menjelalska ln denga ln ka lta l-ka lta l 

buka ln a lngka l terkalit denga ln a llih kode daln ca lmpur kode ya lng terja ldi oleh 

sa lntri di ponpes Dalrussa lla lm.  

 Ha lsil penelitia ln menunjukkaln terdalpa lt bentuk allih kode da ln ca lmpur 

kode internall paldal interalka lsi sa lntri ponpes Da lrussa lla lm berupa l ba lha lsal 

Jalwa l da ln Indonesia l ka lrenal tidalk berjallaln a ltalu belum mengua lsa li terkalit 

pemalka lialn ba lha lsa l a lsing oleh sa lntri. Seda lngka ln da lri penelitialn itu 

sendirialda llalh ya litu terkalit denga ln   calmpur kode, nalmun perbedala lnnya l 

denga ln penelitialn penulis terletalk pa lda l subjek penelitialn. Subjek 

penelitialn ini ya litu Pondok Pesa lntren Da lrussa lla lm", seda lngka ln subjek 

penelitialn penulis ialla lh MTs Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

2. Sa l‘diya lh, 2019. Judul dalri penelitialn ini ya litu ALlih Kode daln Ca lmpur 

Kode Da lla lm Kegia lta ln Diniya lh di Pondok Pesa lntren Nurul Ummalh Putri 

Kota l Gede Yogya lka lrta l. Penelitialn ini mempunya li tujualn untuk 

menjelalska ln wujud allih kode daln calmpur kode ya lng terjaldi besertal falktor 
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penyeba lbnya l pa lda l intera lksi kegia ltaln diniya lh sa lntri. Metode penelitialn 

ya lng diguna lka ln ya litu metode penelitia ln kuallitalta ltif. Desalin deskriptif 

kua llitaltif, alrtinya l mendeskripsikaln wujud da lri allih kode daln calmpur kode 

sertal fa lktor penyeba lba lnya l. 

  Ha lsil penelitialn menunjukkaln terdalpalt a llih kode daln calmpur kode 

pa ldal kegia lta ln Diniya lh denga ln ba lha lsa l Indonesia l, Jalwa l, da ln ALra lb. 

Persa lmala ln pa lda l penelitialn ini alda llalh sa lmal-sa lma l meneliti falktor 

penyeba lb terjaldinya l ca lmpur kode, na lmun perbedala lnnya l denga ln 

penelitialn penulis terletalk pa lda l subjek penelitialn. Subjek penelitialn ini 

ya litu di Pondok Pesa lntren Nurul Umma lh Putri Kota l Gede Yogya lka lrta l. 

seda lngka ln subjek penelitia ln penulis iallalh Mts Nurul Ima ln Ma lha lto 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

3. ALrifin, dkk 2020. Penelitia ln ini berjudul Pengguna la ln Ca lmpur Kode 

da llalm Komunika lsi Sa lntri di Pondok Pesa lntren ALnwa lrul Huda l Ma lla lng. 

Tujualn da lri penelitialn ini a ldalla lh untuk mengga lmba lrka ln a ltalu menjelalska ln 

pengguna la ln calmpur kode ya lng dila lkuka ln oleh sa lntri paldal ponpes Huda l 

Ma llalng. Metode ya lng diguna lka ln pa lda l penelitialn ini ya litu denga ln 

penelitialn kua llitaltif da ln desa lin deskriptif kuallitaltalif. Teknik 

pengumpula ln dalta l dilalkuka ln denga ln turun ke lalpalnga ln observa lsi seca lral 

lalngsung. 

  Ha lsil penelitialn menunjukaln ba lhwa l palda l PPALH teda lpalt bentuk 

calmpur kode ya lng diguna lka ln ya litu denga ln ba lha lsa l Jalwa l-ALra lb, Indonesia l-

Jalwa l, da ln Ja lwa l-Indonesia l. ALda lpun wujud da lri calmpur kode ya lng 

dilalkuka ln oleh salntri PPALH ya litu terdalpa lt penyisipa ln kalta l, penyisipa ln 
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fra lsa l, menyisipka ln a lpa l ya lng diungka lpa ln, idiom, sertal penyisipa ln ba lster. 

Persa lmala ln pa lda l penelitialn ini ya litu sa lmal meneliti calmpur kode ya lng 

dilalkuka ln oleh salntri/pesertal didik, na lmun perbedala lnnya l denga ln 

penelitialn penulis terletalk pa lda l subjek penelitialn. Subjek penelitialn ini 

ya litu di Pondok Pesa lntren ALnwa lrul Huda l Ma llalng, seda lngka ln subjek 

penelitialn penulis ialla lh Mts Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

4. Mustika lwa lti, 2015. Penelitialn ini berjudul ALlih Kode da ln Ca lmpur Kode 

ALnta lra l Penjuall daln Pembeli (ALnallisis Pembelalja lraln Berba lha lsa l Melallui 

Studi Sosiolinguistik. ALda lpa lun tujualn da lri penelitialn ini alda llalh untuk 

menjelalska ln a ltalu mengga lmba lrka ln wujud da lri allih kode da ln calmpur kode 

ya lng terda lpalt a lntalra l komunikalsi malsya lralka lt di palsa lr denga ln fa lktor 

penyeba lb ya lng menimbulka ln pengguna la ln a llih kode daln calmpur kode 

tersebut. Teknik Pengumpulaln da ltal diperoleh dengaln calra l teknik simalk 

libalt calka lp, teknik rekalm, teknik caltalt, da ln wa lwa lncalra l mendallalm.  

  Wujud da lri a llih kode daln calmpur kode ya lng ditemukaln a lda llalh 

berupal ba lha lsa l Ja lwa l ke Indonesia l da ln ba lha lsa l Jalwa l ke ba lha lsa l Indonesia l. 

Fa lktor penyeba lbnya l bisa l da lri kebia lsa laln mitral tutur dallalm berucalp, 

a ldalnya l ora lng ketiga l da lla lm komunikalsi, serta l situa lsi da ln kondisi ya lng 

mendukung.  

  Persa lmala ln pa ldal penelitialn alda llalh pa lda l objek penelitialn ya litu 

pa ldal siswa l MTs Nurul Ima ln, calmpur kode ya lng terda lpalt balha lsa l ALra lb, 

Jalwa l, Ba lta lk, da ln ba lha lsa l Indonesia l, serta l penyeba lb ya lng menimbulkaln 

calmpur kode. Nalmun perbedala lnnya l denga ln penelitialn penulis terletalk 

pa ldal subjek penelitialn. Subjek penelitia ln ini ya litu alntalra l komunikalsi 
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malsya lra lka lt di palsa lr (penjuallaln daln pembelialn), sedalngka ln subjek 

penelitialn penulis ialla lh Mts Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

5. Nugroho, 2011. Penelitialn ini berjudul ALlih Kode da ln Ca lmpur Kode pa lda l 

Komunika lsi Guru-Siswa l di SMAL Negeri 1 Wonosa lri Kla lten. ALda lpun 

tujualn da lri penelitialn ini ialla lh untuk menjelalska ln alta lu mengga lmba lrka ln 

wujud dalri allih kode daln calmpur kode ya lng terjaldi ketikal penga ljalra ln 

ba lhalsa l Pera lncis oleh guru SMAL Negeri 1 Wonosobo. Penelitia ln ini pun 

menjelalska ln terkalit dalri falktor penyeba lb ya lng mela ltalrbelalka lngi 

pengguna la ln a llih kode da ln calmpur kode ya lng dila lkuka ln guru ba lha lsa l 

Pera lncis ketikal menga ljalr. Penelitialn ini mengguna lka ln jenis penelitia ln 

kua llitaltif denga ln desa lin deskriptif kua llita ltif. Teknik pengumpula ln da ltal 

dilalkuka ln denga ln teknik simalk, ca ltalt, daln rekalm.  

  Ha lsil penelitialn menunjukkaln ba lhwa l bentuk allih kode da ln 

calmpur kode malsing-ma lsing meliputi dua l sektor ya litu, Sektor allih kode 

denga ln ba lha lsa l ya lng diguna lka ln untuk berkomunikalsi, terdalpa lt wujud allih 

kode meliputi balhalsa l ra lga lm resmi da ln tidalk resmi. Sektor kedual ya litu 

keterkalitaln alntalr ba lhalsa l, terdalpa lt wujud allih kode ya litu balha lsa l Peralncis-

ba lhalsa l Indonesia l da ln balha lsa l Indonesia l-ba lha lsa l Pera lncis. Sektor paldal 

calmpur kode ya litu dilihalt dalri unsur sinta lksis terdalpalt wujud allih kode 

berupal ka ltal serta l fralsa l. Kemudialn sektor kedual ya litu ka ltegorisa lsi ka ltal 

ditemukaln wujud ca lmpur kudu seperti kaltal benda l, ka ltal sifa lt, verba l, ka ltal 

keteralnga ln, ka ltal bilalnga ln, ka lta l pengga lnti, da ln kalta l hubung.  
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  Fa lktor penyeba lb a lta lu ya lng melalta lrbela lka lngi terjaldinya l bentuk 

a llih kode meliputi hubunga ln penutur denga ln lalwa ln tutur, kehaldiraln ora lng 

ketiga l, perubalha ln situalsi, da ln perubalha ln topik.  

  Persa lmala ln pa ldal penelitialn ya litu sa lma l-sa lma l meneliti falktor 

penyeba lb terjaldinya l ca lmpur kode, na lmun perbedala lnnya l denga ln 

penelitialn penulis terletalk pa lda l subjek penelitialn. Subjek penelitialn ini 

ya litu komunikalsi Guru-Siswa l di SMAL Negeri 1 Wonosa lri Kla lten. 

seda lngka ln subjek penelitia ln penulis iallalh Mts Nurul Ima ln Ma lha lto 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

  ALchsa lni dkk, 2018. Penelitialn ini berjudul Calmpur Kode da llalm 

Komunika lsi Sa lntri di Pondok Pesa lntren ALl Hikma lh Sukoha lrjo. 

Kemudia ln tujualn da lri penelitialn ini alda llalh untuk menjelalska ln wujud a llih 

kode daln calmpur kode dalla lm interalksi sa lntri paldal ponpes ALl Hikma lh 

Sukoha lrjo. Penelitialn ini memalka li jenis penelitialn kua llitaltif denga ln 

desa lin deskriptif kuallialtalif, denga ln teknik pengumpulaln daltal 

menguna lka ln teknik simalk liba lt calkalp. Ha lsil penelitialn mengga lmba lrkaln 

ba lhwa lsa lnya l ca lmpur kode ya lng diguna lka ln sa lntri ya litu dalri ba lhalsa l Jalwa l, 

Indonesia l, da ln ALra lb.   

  Fa lktor ya lng menyeba lbka ln pengguna la ln bilingua llisme ini alda llalh 

a ldalnya l fa lktor buda lya l da ln tingka lt pendidikaln. Perbeda laln penelitialn ini 

a ldalla lh pa ldal objek penelitia ln ya litu sa lntri ponpes ALn Nidhom kotal 

Cirebon. Dalta l ya lng diperoleh berupal bentuk allih kode daln calmpur kode 

sertal fa lktor penyeba lb. Persa lma la ln pa ldal penelitialn ini ya litu sa lma l meneliti 

bentuk calmpur kode ya lng dila lkukaln oleh sa lntri.  
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  Persa lmala ln pa ldal penelitialn ya litu sa lmal-sa lmal meneliti calmpur kode 

denga ln mengguna lka ln metode kuallitaltif deskriptif, nalmun perbedala lnnya l 

denga ln penelitialn penulis terletalk pa lda l subjek penelitialn. Subjek 

penelitialn ini ya litu kdi Pondok Pesa lntren ALl Hikma lh Sukoha lrjo. 

Seda lngka ln subjek penelitia ln penulis iallalh Mts Nurul Ima ln Ma lha lto 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

C. Keralngka l Berpikir 

Menurut (Sekalra ln 1992) dalla lm Malhyudin Za lrka lsyi kera lngka l berpikir 

merupalka ln model konseptuall tentalng ba lga limalnal teori berhubunga ln denga ln 

berbalga li fa lktor ya lng tela lh diidentifikalsi sebalga li ma lsa lla lh ya lng penting. 

Kera lngka l berpikir berisi galmba lraln penelitaln seca lral menyeluruh ya lng 

memperlihaltkaln pa lra ldigma l teori tenta lng ma lsa lla lh ya lng diteliti da ln 

keterkalitaln alnta lr va lria lbel. (Walhyudin Za lrka lsyi, 2018: 14) 

Ba lnya lknya l kebera lga lma ln berba lha lsa l di ka llalnga ln siswa l mengguna lka ln 

ba lhalsa l Indonesia l ya lng bera llih denga ln Ba lha lsa l dalera lh (seperti Ba lha lsa l Jalwa l, 

Ba lha lsa l ba lta lk) da ln Ba lha lsa l a lsing seperti Ba lha lsa l ALra lb serta l Ba lha lsa l Inggris 

ya lng terja ldi palda l siswa l MTs Nurul Ima ln Ma lha lto, ya lng ma lna l perbincalnga ln 

tersebut dilalkuka ln oleh siswal, ba lik ketika l siswa l bersa lmal siswa l,  ma lupun 

siswa l bersa lmal guru. 

Ca lmpur kode merupalka ln peristiwal terja ldinya l kedwiba lha lsa laln da llalm 

ka litalnnya l denga ln tinda lk tutur ya lng dila lkuka ln oleh siswal sa ltu denga ln siswa l 

ya lng la linnya l. Interalksi ya lng terja ldi pa ldal siswa l itula lh ya lng bisa l 

menyeba lbka ln terjaldinya l kedwiba lhalsa la ln.  
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Perlu dialna llisis bentuk calmpur kode ya lng diguna la ln siswa l. Sela lin itu, 

kemalmpualn berbalha lsa l khususnya l kegia lta ln diskusi dalri pengguna la ln calmpur 

kode ya lng merekal guna lka ln juga l perlu diketalhui. Setelalh dia lnlisis bentuk 

calmpur kode dallalm kegia ltaln diskusi, penelitia ln ini dalpalt menjelalska ln fungsi 

da ln falktor penyeba lb terjaldinya l ca lmpur kode ya lng dilalkuka ln palda l siswal 

kelals VIII MTs Nurul Ima ln Ma lha lto dalla lm kegia ltaln diskusi. 

Kerangka berpikir adalah suatu dasar penelitian yang mencakup 

penggabungan antara teori, observasi, fakta, serta kajian pustaka yang akan 

dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, 

kerangka berpikir dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep penelitian, 

seperti berikut ini: 
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Ba lga ln II. 1 Kera lngka l Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Campur Kode: 

1. Bentuk kata 

2. Bentuk frasa 

3. Bentuk kalimat  

Faktor penyebab campur kode 

1. Faktor penutur 

2. Faktor kebahasaan  

Campur Kode Dalam Pelaksanaan 

Diskusi 

Penggunaan bahasa Indonesia yang bercampur dengan bahasa 

daerah (seperti Bahasa Jawa, Bahasa Batak) dan bahasa Arab serta 

bahasa Inggris di kalangan siswa MTs Nurul Iman Mahato. 

Banyaknya keberagaman bahasa 

yang dimiliki di kalangan siswa 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

A.  Jenis Penelitialn  

Jenis penelitialn ini mengguna lka ln kua llitaltif deskriptif ya lng 

berkenala ln denga ln bentuk calmpur kode denga ln menga lna llisis, mendalla lmi 

tentalng teori, malkna l palda l penulisaln kaltal-ka ltal, daln semi kualntitaltif ya lng 

berkenala ln denga ln falktor penyeba lb ca lmpur kode dengaln mengguna lka ln 

perhitunga ln alta lu alngka l. 

B. Subjek da ln Objek Penelitialn  

Pa lda l sa lalt ini, ya lng menja ldi subjek dallalm penelitialn alda llalh persona ll 

sekolalh ya lng a lda l di MTs Nurul Ima ln, ya litu siswa l da lla lm sekolalh itu 

sendiri. Sementalra l itu, ya lng menjaldi objek penelitialn ini a lda llalh 

pengguna la ln calmpur kode dalla lm pelalksa lna laln diskusi siswa l ya lng beralda l 

di MTs Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

C. Lokalsi Penelitialn  

Penelitialn ini merupalka ln sua ltu penelitialn lalpa lnga ln ya lng berloka lsi di 

MTs Nurul Ima ln tepaltnya l di Ma lha lto kecalmalta ln Talmbusa li Utalral 

ka lbupalten Rokaln Hulu. Loka lsi ini dipilih kalrenal memiliki fenomena l 

ya lng unik da lla lm mengguna lka ln keba lha lsa la ln, sehingga l sa lnga lt menalrik 

untuk diteliti. Pa ldal loka lsi ini guru da ln siswa l mengguna lka ln ba lha lsa l ya lng 

berva lria lsi, ya litu mengguna lka ln ba lha lsa l lebih dalri sa ltu meskipun da llalm 

ra lnalh proses belalja lr mengalja lr seperti ha llnya l berdiskusi, ka lrenal fa lktor 

sosia ll budalya l, sta ltus sosia ll, lingkunga ln da ln tingka lt pendidikaln.  
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D. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 sampai Juli 

2023. Jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel III. 1 Waktu Penelitian  

Kegiatan  Waktu pelaksanaan  

 Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

Penyusunan 

proposal  

             

Seminar 

Proposal  

           

Perbaikan 

laporan  

           

Pelaksanaan 

penelitian  

           

Mengelola 

data 

           

Perbaikan 

laporan 

           

Pelaksanaan 

penelitian 
(ke-2) 

           

Ujian skripsi             

Perbaikan 
laporan  

           

 

E. Teknik Pengumpula ln Daltal  

Teknik pengumpulaln da ltal ya lng diguna lka ln dallalm penelitia ln ini 

a ldalla lh dokumen, denga ln dokumentalsi semua l bentuk ba lhaln a lka ln 

dikumpulkaln jaldi sa ltu sehingga l da lpa lt dilalporka ln. Da lla lm penelitialn ini, 

da ltal dikumpulkaln denga ln benuk penga lmbilaln da ltal primer malupun 

sekunder. Teknik pengumpula ln da lta l dallalm penelitialn ini merupalka ln 

metode simalk, untuk mendalpa ltkaln da lta l ya lng bena lr da ln a lkura lt malkal 

pengumpula ln da ltal dilalkuka ln melallui dokumentalsi ya lng berhubunga ln 

denga ln objek penelitialn terutalma l ilmu sosiolinguistik ya lng menjelalska ln 
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tentalng ca lmpur kode. Pengumpulaln daltal dalla lm penelitialn ini ialla lh sala lt 

siswa l a ltalu pesertal didik berdiskusi.  

1. Observa lsi. 

Menurut Sutrisno Ha ldi (da lla lm Sugiyono, 2018) observa lsi 

merupalka ln sua ltu proses ya lng kompleks, sua ltu proses ya lng tersusun 

da lri berbalga li proses biologis da ln psikologis. Dua l di a lntalra l ya lng 

terpenting a ldalla lh proses-proses penga lma ltaln da ln inga ltaln. 

Penga lma ltaln ya lng dila lksa lna lkaln oleh penulis ya lkni meneliti objek 

secalra l lalngsung a lga lr dalpa lt melihalt kegialta ln ya lng dila lkukaln da lri 

dekalt. Jikal da ltal suda lh terkumpul malkal a lkaln a lda l pengola lha ln da ltal 

da ln penga lnallisisa ln seca lral deskriftif kuallitaltif, ya lkni menyusun da ltal 

secalra l terperinci daln mencobal melalkuka ln interpretalsi secalra l teoretis 

untuk dalpa lt memperoleh halsil ga lmbalra ln mengena li penjelalsa ln da ln 

kesimpulaln ya lng sesua li. Ma lka l dallalm penelitialn ini peneliti 

mengguna lka ln penga lma lta ln lalngsung dikelals, da lla lm talha lp observa lsi 

ini peneliti mela lkuka ln observa lsi pa lda l siswa l kelals VIII MTs Nurul 

Ima ln Ma lha lto, da ltal ya lng dia lmbil ya lkni berupal bentuk calmpur kode 

ya lng terja ldi dalla lm proses pembelalja lraln Ba lha lsa l Indonesia l. 

Observa lsi dila lkuka ln ketikal proses pembelaljalra ln ba lhalsa l Indonesia l 

berlalngsung. Penga lma ltaln ini da lpalt diba lntu denga ln ca ltaltaln a lta lu 

rekalma ln, pencaltaltaln sela lmal proses observa lsi tida lk dalpa lt dilalkukaln 

secalra l sempurnal oleh penulis, dallalm alrti Penulis tidalk ma lmpu 

mencaltalt semual peristiwal ya lng berla lngsung sa la lt observa lsi. 

Rekalma ln dalpa lt diguna lka ln sebalga li ba lha ln rujuk silalng a lta ls ketepaltaln 
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ha lsil pencaltalta ln ha ll-ha ll ya lng tida lk sempa lt dicalta lt selalmal penca ltalta ln 

a lkaln dikonfirmalsika ln da ln disempurnalka ln melallui rekalmaln. Teknik 

rekalm ini tidalk mengga lnggu proses kegia ltaln penutur ya lng seda lng 

berlalngsung, sehingga l teknik rekalm ini dilalkuka ln seca lral dia lm-dia lm 

talnpa l sepengeta lhualn penutur sumber daltal. 

a. Teknik Rekalm 

Teknik reka lm ini dalpalt menentukaln si peneliti denga ln alla lt 

ya lng henda lk diguna lkaln da llalm proses perekalma ln, misallnya l tipe-

recorder. Teknik ini tida lk mengga lnggu proses kegia ltaln penutur 

ya lng seda lng berla lngsung, sehingga l teknik reka lm ini dila lkukaln 

secalra l dialm-dia lm. Teknik ini dila lkuka ln talnpa l sepengetalhua ln 

penutur sumber daltal. 

b. Teknik Caltalt 

Teknik caltalt ini dalpa lt dilalkuka ln oleh si peneliti denga ln 

mencaltalt kalta l alta lu kallimalt yang berhubunga ln denga ln ca lmpur 

kode, sehingga l peneliti mudalh untuk mentralnskip hasil yang 

telah disimak. Teknik pengumpula ln da ltal pa ldal penelitialn ini iallalh 

peneliti alkaln mengumpulka ln dalta l-da lta l observa lsi ke da llalm 

calta ltaln lalpa lnga ln.  

2. Angket 

Penelitian ini juga menggunakan teknik angket yang berisi 

pertanyaan dengan bentuk angketnya ialah angket tertutup. Angket 

yang soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah ada 

pilihan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
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dikehendaki. Angket tersebut digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai faktor-faktor yang melatar belakangi campur kode. Pada 

pelaksanaan penelitian siswa diarahkan untuk mengisi angket 

tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data yang 

diperoleh dari angket adalah faktor penyebab terjadi campur kode.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber non manusia. Sumber ini adalah sumber yang cukup 

bermanfaat selain lebih akurat sebagai cerminan situasi atau kondisi 

yang sebenarnya, serta dapat dianalisis secara berulang-ulang 

dengan tidak mengalami perubahan. Dokumentasi yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa foto-

foto selama proses penelitian berlangsung serta dalam bentuk 

rekaman. Teknik rekaman ialah pemerolehan data dengan cara 

merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat spontan. Lincoln dan 

Guba (dalam Syamsudin, 2009) mengartikan "rekaman" sebagai 

setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk 

individu atau organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu 

peristiwa. 

F. Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitialn alda llalh a llalt balntu penelitaln da llalm pengumpulaln 

da ltal ya lng dipilih da ln diguna lka ln oleh peneliti da lla lm kegia ltalnnya l supa lya l 

menjaldi sistemaltis. Mutu instrumen a lka ln menentukaln juga l mutu dalri 

pa ldal da ltal ya lng dikumpulka ln. (Riduwa ln. 2010: 32) 
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Da llalm penelitialn kua llitaltif, peneliti halrus menda lpaltka ln da ltal ya lng 

va llid sehingga l tida lk semba lra lng da lla lm mendalpa ltkaln da lta l, seperti 

observa lsi da lpa lt melalkuka ln penga lmalta ln secalra l lalngsung ke la lpa lnga ln 

ya lng diguna lka ln da lla lm ralngka l pengumpula ln dalta l dalla lm sualtu penelitialn, 

seperti talbel alna llisis diguna lkaln untuk mengetalhui dalta l ya lng termalsuk 

da llalm bentuk daln falktor penyeba lb terjaldinya l calmpur kode. Kumpulaln 

da ltal tersebut alkaln a lka ln memberikaln informalsi ya lng dibutuhka ln. 

Peneliti mengguna lka ln a lngket sebalga li a llalt untuk mengumpulkaln 

da ltal ya lng diperoleh da lri alngket a lta lu koesioner untuk menda lpa ltkaln da lta l 

fa lktor penyeba lb terjaldi calmpur kode. 

Berikut ini alda llalh ta lbel ya lng diguna lka ln peneliti sebalga li instrumen 

seba lga li pengumpula ln dalta l falktor penyeba lb terjaldinya l ca lmpur kode.  

Ta lbel III . 2 Fa lktor Penyeba lb Terja ldinyal Calmpur Kode  

No Falktor Penutur Fa lktor Keba lhalsa laln  

1.  ALpa lka lh a lndal mengua lsa li 

kosa l kalta l Ba lha lsa l 

Indonesia l ya lng la lzim 

(sta lndalr) di guna lka ln 

da llalm sehalri-ha lri. 

ALpa lka lh a lndal melalkuka ln calmpur kode 

ka lrenal ketidalka lda laln kode untuk 

mewalkili malksud ya lng a lnda l 

sa lmpalika ln. 

2.  ALpa lka lh alnda l sa lnga lt 

menyuka li Ba lha lsa l da lera lh 

a lndal. 

ALpa lka lh istilalh-istila lh ya lng popula lr 

mempengalruhi Ba lha lsa l ya lng a lnda l 

guna lka ln. 

3.  ALpa lka lh alnda l sa lnga lt 

mempertalha lnkaln Ba lha lsa l 

da leralh a lndal Ketika l 

berbicalral. 

ALpa lka lh Ba lha lsa l Indonesia l ba lku 

terkesaln ka lku sehingga l 

mempengalruhi Ba lha lsa l ya lng a lnda l 

guna lka ln 

4.  ALpa lka lh Ba lha lsa l da lera lh 

a lndal mempengalruhi 

Ba lha lsa l Indonesia l a lnda l. 

ALpa lka lh kosa l-ka lta l da lla lm Ba lha lsa l 

Indonesia l sering menimbulkaln 

pengertialn ya lng sa lla lh. 
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5.  ALpa lka lh alnda l 

mengguna lka ln ca lmpur 

kode dalla lm proses 

pembelalja lraln ka lrenal a lda l 

modus tertentu. 

ALpa lka lh ka lrenal a lda lnya l perbeda la ln 

ra lga lm Ba lha lsa l forma ll da ln tidalk 

formall menimbulkaln kesulitaln balgi 

a lndal untuk berbicalral 

 

G. Teknik ALnallisis Da ltal 

Menga lna llisis rumusa ln ma lsa llalh pertalma l ya lng berkena la ln denga ln 

bentuk calmpur kode, peneliti mengguna lka ln kua llitaltif deskriptif, 

seda lngka ln untuk permalsa lla lhaln kedual ya lng berkenala ln denga ln falktor 

penyeba lb calmpur kode, peneliti mengguna lkaln metode semi kua lntitaltif. 

ALda lpun ca lral untuk menga lna llisis bentuk ca lmpur kode itu sendiri iallalh: 

a. Da ltal Reduction (Reduksi Da ltal) 

Reduksi da ltal merupalka ln proses berpikir sensitif ya lng 

memerlukaln kecerdalsa ln da ln kelua lsa ln da ln kedalla lmaln wa lwa lsa ln 

ya lng tinggi. (Sugiyono,2016: 339) 

Reduksi daltal ya lng dima lksud alda llalh sua ltu kegia ltaln alta lupun 

proses pemelihaln, sehingga l da lta l tersebut  mendalpa ltkaln da ltal ya lng 

jelals. 

b. Da ltal Displa ly (Penyaljialn Daltal) 

Penya ljia ln da ltal da lpa lt disa ljikaln da llalm bentuk ura lialn singka lt, 

ba lga ln da ln sejenisnya l. Denga ln penya ljialn dalta l ya lng a lda l, malkal 

a lkaln memudalhkaln untuk memalha lmi alpal ya lng terjaldi, meralnca lng 

kerjal selalnjutnya l berda lsa lrka ln alpa l ya lng telalh dipalha lmi. ALrtinya l, 

setelalh daltal direduksi, malka l penya ljia ln da ltal bisal berupal da llalm 
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bentuk uralialn singka lt, ba lga ln, hubunga ln a lnta lrka ltegori daln 

sejenisnya l 

Talbel III. 3 Da ltal Bentuk Ca lmpur Kode 

No Daltal Calmpur 

Kode 

Bentuk ca lmpur kode  

Kaltal Fralsal Kallima lt 

1. Dra lmal bera lsa ll 

da lri balha lsa l 

Yuna lni ya litu 

“Dralomali, seng 

alrtine dilalkoni‟‟ 

  

 

 

 

  

2 Pera ln itu 

disesua likaln 

sa lmal 

da lndalna lnnya l 

“kek” malke-

upnya l. 

   

 

 

 

Seda lngka ln calra l untuk mendalpa ltkaln halsil ya lng berkenala ln 

denga ln fa lktor penyeba lb ca lmpur kode itu sendiri, peneliti 

pengguna lka ln semi kua lntitaltif ya lng berkenala ln denga ln ska llal 

a lngka l. Dima lna l da ltal ya lng bersifa lt kua llitaltif kemudialn diuba lh 

menjaldi daltal kua lntita ltif berdalsa lrka ln bobot ya lng suda lh 

disedialka ln. 

Menurut Sugiono (dalam Setyo,2017) skala likert 

merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat seseorang atau kelompok. Scoring merupakan 

langkah pemberian skor atau langkah memberikan kategori untuk 

setiap butir jawaban dari responden dalam angket Sugiyono 

(dalam Setyo,2017). Skoring yang digunakan dalam pengolahan 

ini sebagai berikut. 
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Ta lbel III. 4 Skoring Kuesioner Fa lktor Penyeba lb Calmpur 

Kode 

Kriterial Skor 

Selallu  5 

Sering 4 

Ka lda lng-ka lda lng 3 

Jalra lng 2 

Tidalk pernalh 1 

 

Seda lngka ln untuk mengeta lhui jumlalh ja lwa lba ln da lri pa lral 

responden melallui persentalse ya litu diguna lkaln rumus seba lga li 

berikut. 

 

Ketera lnga ln: 

P : presenta lse 

F : frekuensi da lri setialp ja lwa lbaln a lngket 

N : jumlalh skor idea ll 

100 : bila lnga ln tetalp 
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BALB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULALN 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln oleh peneliti  

mengena li calmpur kode di MTs Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lb. Roka ln Hulu 

sa la lt melalksa lna lka ln diskusi dalpa lt disimpulka ln sebalga li berikut: 

1. Bentuk ca lmpur kode ya lng terja ldi pa ldal sa la lt diskusi siswa l kelals 

VIII MTs Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten Roka ln Hulu a lda llalh 

seba lga li berikut (1) Calmpur kode dallalm bentuk kalta l denga ln 

jumlalh 37 dalta l (69%), (2) Calmpur kode dallalm bentuk fralsa l 

denga ln jumlalh 7 dalta l (13%), (3) Calmpur kode dalla lm bentuk 

ka llimalt denga ln jumlalh 9 da ltal (17%). Da lri halsil da ltal di alta ls, 

bentuk calmpur kode ya lng pa lling ba lnya lk muncul alda llalh da llalm 

bentuk kaltal pa lda l sa la lt diskusi dilalksa lna lka ln. 

2. Setelalh peneliti melalkuka ln alna llisis terha ldalp da ltal ya lng suda lh 

dikumpulkaln denga ln tekhnik a lngket mengena li fa lktor penyeba lb 

calmpur kode di MTs Nurul Ima ln Ma lha lto, ba lhwa l fa lktor-fa lktor 

ya lng menyeba lbka ln terjaldinya l ca lmpur kode dalla lm pelalksa lna la ln 

diskusi siswa l kela ls VIII MTs Nurul Ima ln Ma lha lto Ka lbupa lten 

Roka ln Hulu ya litu fa lktor penutur daln kebalha lsa la ln. Da lri kedual 

fa lktor tersebut diperoleh simpula ln ba lhwa l fa lktor penyeba lb calmpur 

kode ya lkni fa lktor penutur sebalnya lk 68% da ln falktor kebalha lsa la ln 

seba lnya lk 56%. Berda lsa lrka ln halsil tersebut malkal fa lktor utalmal 

penyeba lb terjaldinya l calmpur kode di MTs Nurul Ima ln disebalbka ln 
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oleh alda lnya l fa lktor penutur ya litu 68%. Pa ldal fa lktor penutur skor 

tertinggi ya lkni disebalbka ln kalrenal pa lral siswa l sa lnga lt menyuka li 

da ln mempertalha lnka ln Ba lha lsa l da leralhnya l ketikal berbicalra l paldal 

sa la lt berdiskudi dalla lm kelals.  

B. SALRALN 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng telalh dila lkuka ln, malsih ba lnya lk ha ll-ha ll 

menalrik ya lng mengena li tentalng ca lmpur kode untuk diteliti lebih la lnjut. 

Berikut ini salra ln ya lng da lpa lt peneliti berika ln: 

1. Peneliti lalinnya l juga l bisa l meneliti daln menga lna llisis denga ln teori  

lalinnya l, denga ln mengguna lkna ln  a lspek  ya lng terka lndung seperti 

jenis ca lmpur kode, fungsi calmpur kode daln ma lsih balnya lk 

lalinnya l. 

2. Pengguna la ln ca lmpur kode ya lng dila lkuka ln pesertal didik paldal sa la lt 

diskusi dalla lm proses pembelaljalra ln mema lng kura lng ba lik, alka ln 

tetalpi disisi lalin pengguna la ln ca lmpur kode memiliki fungsi ba lgi 

pesertal didik ya litu menalmbalh kosa lka lta l ba lgi peserta l didik ya lng 

belum mengetalhuinya l, da lla lm penguca lpaln tersebut talnpal 

disenga lja l pesertal didik. 
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PROFIL MADRASAH 

 

 
Nama Madrasah :MTs Nurul Iman Mahato 
Nomor Statistik Madrasah : 121.2.14.06.0019 

NomorPiagam / SK Pendiri : 
KD.04.9/3/MTsPP.00/1281/2010 
Akreditasi : “A” 

Status Madrasah :  Swasta 
Alamat : 

Dusun : Bandar Selamat 
Desa : Mahato 

Kecamatan : Tambusai Utara 
Kabupaten : RokanHulu 

Telepon / HP : 08127671441 
Kurikulum :  K13 

Tahun Pendirian Madrasah : 2002 
Penyelenggara Madrasah : YPI Nurul Iman 

 

 

SEJARAH LAHIRNYA MADRASAH 

 
Adanya Respon Masyarakat terhadap Pendidikan Agama Islam karena mulai banyak 

warga non muslim didaerah Bandar Selamat maka didirikan MTs Nurul Iman pada Tahun 

Pelajaran 2002 / 2003 sampai sekarang. MTs Nurul Iman adalah Madrasah yang pertama 

berdiri di Kecamatan Tambusai Utara .MTs Nurul Iman Memiliki lahan 20.000 M
2
 ( 2 Ha ) 

sebagai Lokasi Pembangunan. 

PIMPINAN MADRASAH 

 
NO           NAMA TAHUN BERTUGAS KETERANGAN 

1 KHAIRIL ZAMAN, S.Pd 2002 s/d 2011  

2 KHAIDIR ISKANDAR, S.Pd 2012 s/d 2015  

3 ISWANDI, S.Pd.I 2016 sampai sekarang  
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SARANA PRASARANA PEMBELAJARAN    

         

 

NO 
SARANA 

PENDUKUNG 

BELAJAR 

 

LUAS M2 

JUMLAH YANG ADA 
JUMLA 

H BAIK 
RUSAK 

RINGAN 
RUSAK 
BERAT 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Total Luas Tanan 20000 M2     

2 Luas Tanah yang 
dibangun 

3932 M2     

3 Luas Tanah Pekarangan -     

4 Status Tanah Sertifikat     

5 RUANG KELAS 2226 M2 9    

6 RUANG PRAKTEK      

 A. Laboratorium Bahasa      

B. Laboratorium IPA      

- Fisika      

- Biologi      

- Kimia      

C. Ruang Komputer      

D. Ruang Kesenian      

E. Ruang Keterampilan      

F. Ruang Perpustakaan  1    

7 RUANG KANTOR      

 - Ruang Kepala 
Madrasah 

 1    

- Ruang Guru  1    

- Ruang TU  1    

- Ruang Piket      

8 
RUANG PENUNJANG 
LAINNYA 

     

 - Rumah Kepala      

- Rumah Penjaga  1    

- Ruang Osis  1    

- Ruang UKS  1    

- Ruang BP  1    

- Ruang Kantin  1    

- Ruang Koperasi      

- Ruang Serbaguna  1    

- Gudang  1    

- Toilet Siswa dan Guru  7    

- Ruang Ibadah (Tajug)  1    

9 LAPANGAN ATAU 
HALAMAN 

     

 - Lapangan Upacara  1    

- Lapangan Olah Raga  1    

- Halaman Parkir 
Kendaraan 

 1    

- Halaman Tempat  1    
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VISI MADRASAH 

Mewujudkan Peserta Didik MTsS Nurul Iman 

Bertaqwa, Cerdas, Berprestasi Dan Berwawasan Lingkungan Global 

 

 

MISI MADRASAH 

 
1. Pembinaan Shalat Sunah Dhuha Dan Dzuhur Berjamaah Di Lingkungan 

Madrasah 

2. Melaksanakan Fardhu Kifayah Di Tengah Masyarakat 

3. Melaksanakan Metode Pembelajaran Berbasis IT 

4. Menyajikan Sistem Pembelajaran PAIKEMI 

5. Mengadakan Pembinaan Berdasarkan Minat Dan Bakat 

6. Mengadakan Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

7. Study Banding / Berdarmawisata 

 

Istirahat 

10 BUKU DAN MODUL      

 - Pegangan Guru      

- Buku Paket Untuk 
Siswa 

 136    

- Modul Untuk Siswa  4550    

11 BANGKU DAN KURSI      

 - Guru  20    

- Siswa  405    

12 PAGAR  V    

13 ASRAMA SISWA  -    



 

 
 

Dokumentasi  
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KUESIONER PENELITIAN (ANGKET) 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN 

TERJADINYA CAMPUR KODE DALAM PELAKSANAAN DISKUSI 

SISWA KELAS VIII MTs  NURUL IMAN MAHATO KABUPATEN 

ROKAN HULU 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : 

Kelas   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti. 

2. Berilah tanda (✓) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan : 

S  : Selalu 

SR  : Sering 

K  : Kadang-kadang 

J  : Jarang 

TP  : Tidak Pernah 

3. Semua pertanyaan yang ada jangan sampai dikosongkan. 

4. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
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No Pertanyaan  Respon 

S SR K J  TP  

1. Apakah anda menguasai kosa kata 

Bahasa Indonesia yang lazim 

(standar) di gunakan dalam 

sehari-hari. 

     

2. Apakah anda sangat menyukai 

Bahasa daerah anda. 

     

3. Apakah anda sangat 

mempertahankan Bahasa 

daerah anda Ketika berbicara. 

     

4. Apakah Bahasa daerah anda 

mempengaruhi Bahasa 

Indonesia anda. 

     

5. Apakah anda menggunakan 

campur kode dalam proses 

pembelajaran karena ada 

modus tertentu. 

     

6. Apakah anda melakukan campur 

kode karena ketidakadaan 

kode untuk mewakili maksud 

yang anda sampaikan. 

     

7. Apakah istilah-istilah yang 

popular mempengaruhi 

Bahasa yang anda gunakan. 

     

8. Apakah Bahasa Indonesia baku 

terkesan kaku sehingga 

mempengaruhi Bahasa yang 

anda gunakan 

     

9. Apakah kosa-kata dalam Bahasa 

Indonesia sering 

menimbulkan pengertian yang 

salah. 

     

10. Apakah karena adanya perbedaan 

ragam Bahasa formal dan 

tidak formal menimbulkan 

kesulitan bagi anda untuk 

berbicara 
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